
 
 

ABSTRAK 

MUHAAMMAD ARYA PRAPTAMA, Sistem Informasi Peminjaman Barang 

Berbasis Web di PT.Bangun Semeru Sejahtera (dibawah bimbingan Bapak 

IMRON, S.PD.,MENG dan Bapak FAJAR RAMADHANI,S.KOM.,M.KOM) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh PT. Bangun Semeru yang menghadapi 

tantangan dalam manajemen peminjaman barang di Kantor Head Office. Salah 

satu tantangan yang dihadapi adalah kurangnya sistem yang mengatur proses 

peminjaman barang. Akibatnya, terdapat kesulitan dalam pencatatan karena 

proses peminjaman barang dilakukan secara lisan tanpa adanya sistem yang 

mengatur. Pendekatan ini rentan terhadap kesalahan manusia seperti kesalahan 

penulisan, tidak adanya pencatatan peminjaman atau pengembalian, tidak ada 

pencatatan stok barang. Selain itu, juga terdapat keterbatasan dalam pelacakan 

barang yang dipinjam. Tanpa adanya sistem informasi yang terintegrasi, 

pelacakan barang yang sedang dipinjam menjadi sulit. Informasi mengenai jumlah 

barang yang dipinjam, status pengembalian, dan riwayatnya tidak ada. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi 

peminjaman barang yang dapat mengatasi tantangan dalam manajemen 

peminjaman barang. 

Sebelumnya, tantangan yang dihadapi adalah sistem manual yang hanya 

mengandalkan komunikasi lisan saat melakukan peminjaman barang. Namun, 

dengan diperkenalkannya sistem informasi ini, perusahaan mampu meningkatkan 

pengawasan dan kontrol terhadap penggunaan barang. Data yang tercatat dalam 

sistem dapat digunakan untuk melacak penggunaan barang, mengelola stok, dan 

mencatat pengembalian barang. Dengan mengatasi tantangan sistem manual dan 

memanfaatkan Sistem Informasi Peminjaman Barang, perusahaan dapat 

meningkatkan produktivitasnya melalui peningkatan efisiensi proses, akurasi 

informasi, dan pengawasan yang lebih baik 
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DAFTAR ISI 

  



 
 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada saat ini lebih pesat dibandingkan 

dengan perkembangan sebelumnya. Teknologi digunakan hanya untuk 

meringankan beban kerja. disebuah perusahaan sehingga teknologi sangat 

dibutuhkan. Banyak sekali perusahaan yang akhirnya tutup atau mati karena 

perusahaan tersebut tidak dapat mengikuti perkembangan teknologi dan tidak 

dapat berinovasi dalam menghadapi persaingan ekonomi dunia. Perkembangan 

bidang teknologi komputer sangat berperan penting dalam membuka peluang-

peluang bisnis yang seluas-luasnya maka dari perusahaan  bergerak untuk 

bisnisnya yang jauh lebih baik. Perkembangan teknologi seperti sistem 

terkomputerisasi sangat di tingkatkan guna membangun perekonomian selain itu 

dapat mengatasi berbagai permasalahan yang ada di internal maupun eksternal 

perusahaan. Sistem komputerisasi yang jauh lebih baik di perusahaan dapat 

menyelesaikan permasalahan-permasalahn yang terjadi dengan cepat dan tepat 

sehingga perusahaan akan mendapatkan profit yang lebih. banyak sekali 

perusahaan yang tidak dapat menyelesaikan berbagai permasalahan karena 

semua pekerjaan dilakukan secara manual dan pengecekan pun secara manual 

juga. Hal ini dapat disimpulkan dengan sebuah aplikasi yang baik dan sesuai 

dengan kebutuhan. (Shadiq 2020). 

PT. Bangun Semeru Sejahtera Samarinda masih memberlakukan sistem 

peminjaman barang yang masih manual contoh nya meminjam barang secara 

lisan dan proses pencatatan peminjaman barang itu masih tidak ada, amun, sistem 

ini rentan terhadap kesalahan manusia seperti tidak ada catatan peminjaman, 

catatan stok barang, kehilangan catatan, dan pelacakan barang 



 
 

tersebut. Oleh karena itu dibuatnya sistem aplikasi peminjaman barang 

mengatur dan memantau proses peminjaman barang atau aset perusahaan. 

Dengan penerapan teknologi informasi, sistem ini dapa memberikan beberapa 

keuntungan dan dukungan bagi perusahaan. Salah satu keuntungan yang dapat 

diperoleh adalah efisiensi proses. Dengan adanya sistem informasi peminjaman 

barang, proses peminjaman dapat diotomatisasi dan disederhanakan. Hal ini akan 

mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk mengelola permintaan dan persetujuan 

peminjaman, sehingga meningkatkan efisiensi dalam operasional perusahaan. 

Selain itu, sistem informasi peminjaman barang juga menyediakan informasi yang 

akurat dan real-time mengenai ketersediaan barang dan status peminjaman. 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah pada pembuatan 

website peminjaman barang: Bagaimana membangun sistem informasi 

peminjaman barang di PT.Bangun Semeru Sejahtera ?  

Batasan Masalah pada pembuatan website peminjaman barang adalah: 

1. Pembuatan sistem peminjaman barang di PT.Bangun Semeru Sejahtera 

berbasis web ini menggunakan Framework Laravel. 

2. Aplikasi peminjaman barang yang dikembangkan dirancang khusus untuk 

digunakan oleh anggota terdaftar, seperti karyawan perusahaan. 

Pengguna harus membuat akun melalui admin sebelum mereka dapat 

mengakses dan menggunakan aplikasi ini. 

3. Aplikasi peminjaman barang memberikan fleksibilitas kepada pengguna 

tanpa adanya batasan waktu. Pengguna dapat meminjam barang sesuai 

dengan kebutuhan mereka, memungkinkan mereka untuk meningkatkan 

efisiensi dalam pekerjaan. 



 
 

4. Dengan adanya proses pembuatan akun melalui admin, pengguna dapat 

diverifikasi dan diautentikasi dengan benar sebelum diberikan akses ke 

aplikasi. Ini membantu menjaga integritas dan keandalan aplikasi, serta 

memastikan bahwa hanya pengguna yang berwenang yang dapat 

menggunakan fasilitas peminjaman barang. 

Adapun tujuan dan hasil yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sistem informasi peminjaman barang akan membantu meningkatkan 

efisiensi dalam proses peminjaman dan pengembalian barang. Pengguna 

dapat dengan mudah melakukan pengajuan peminjaman dan 

pengembalian dan melihat ketersediaan barang. 

2. Sistem informasi ini membantu dalam manajemen inventaris barang yang 

lebih efektif. Informasi tentang barang yang dipinjam, siapa yang 

meminjam, kategori barang, barang yang tersedia, serta riwayat 

peminjaman dapat dengan mudah dilacak saat proses peminjaman 

berlangsung. 

3. Dengan adanya akses terbatas melalui akun pengguna yang diverifikasi, 

sistem informasi ini akan meningkatkan keamanan dalam peminjaman 

barang. Contohnya hanya pengguna yang terdaftar yang dapat 

mengakses. 

Berdasarkan tujuan yang telah saya paparkan, berikut adalah hasil yang 

diharapkan dari masing-masing tujuan tersebut. 

1. Pengguna dapat dengan mudah melakukan pengajuan peminjaman, 

melihat ketersediaan barang, dan menyelesaikan proses peminjaman dan 

pengembalian. 



 
 

2. Pengelolaan informasi tentang barang yang dipinjam, kategori barang, 

barang yang tersedia, dan riwayat peminjaman dapat dilakukan secara 

terorganisir dan mudah dilacak ketika peminjaman berlangsung. 

3. Pembatasan akses sistem hanya untuk pengguna terdaftar yang 

terverifikasi dapat meningkatkan keamanan pengelolaan inventaris 

barang. Sistem ini juga telah efektif dalam mencegah penyalah gunaan 

atau peminjaman oleh pihak yang tidak berwenang. 
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